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ABSTRAK 
 
Nikel laterit merupakan suatu endapan bijih nikel terbentuk dari proses laterisasi pada batuan 
ultramafik (peridotit, dunit dan serpentinit). Profil nikel laterit terdiri dari zona limonit, saprolit 
dan bedrock (batuan dasar), dimana setiap zona memiliki karakteristik yang berbeda-beda baik 
secara fisika maupun kimia. Penentuan profil nikel laterit pada penelitian ini dengan 
menghubungkan penampang ERT (Electrical Resistivity Tomography) konfigurasi gradient dan 
penampang geokimia atau bor. Karakteristik zona limonit nilai resistivitas ≤ 200 Ωm adalah 
tingginya kandungan Fe (>40%) dan H2O (≥35%), nilai resistivitas 200 – 350 Ωm kandungan H2O  
hanya 30 %, dan limonit dengan nilai resistivitas ≥ 400 Ωm memiliki kandungan Fe (≤30%) dan 
H2O (≤25%). Zona saprolit karakteristik kandungan Fe (10-15 %), H2O (10-25%), Ni (1-2%), SiO2 
(35-40%), MgO (15-30%) memiliki resistivitas ≤ 200 Ωm dan kandungan Fe (5-10 %), H2O (5-
10%), Ni (1.2-1.6%), SiO2 (35-40%), MgO (5-10%). semua bedrock pada data bor yang memiliki 
nilai resistivitas < 200 Ωm merupakan bongkah menurut ERT. Dari karakteristik profil nikel laterit 
semua lintasan menunjukkan hubungan antara nilai resistivitas dan geokimia. Pada zona limonit 
kandungan Fe dan H2O menunjukkan nilai lebih tinggi pada resistivitas rendah dibandingkan pada 
resistivitas tinggi. Pada zona saprolit kandungan SiO2 lebih tinggi pada resistivitas rendah 
dibandingkan pada resistivitas tinggi,kandungan Mg lebih tinggi pada resistivitas tinggi 
dibandingkan pada resistivitas rendah. Akumulasi Ni paling banyak pada zona saprolit pada nilai 
resistivitas tinggi. Zona bedrock memiliki nilai resistivitas rendah dibandingkan zona lainnya 
dengan kandungan SiO2 dan MgO lebih tinggi. 
Kata kunci : nikel laterit, ERT, konfigurasi gradient, geokimia. 
 
 
 
 
 
 
 
 ABSTRACT 
The laterite nickel is a nickel ore precipitate formed from the lateral process in ultramafic rock 
(peridotite, dunite and serpentinite). The lateritic nickel profile consists of limonite zone, saprolite 
and bedrock , which is each zone has different characteristics both physically and chemically. 
Determination of laterite nickel profile in this study is by connecting the ERT (Electrical 
Resistivity Tomography) section of the gradient configuration and geochemical or drill sections. 
The characteristic of limonite zone of resistivity value ≤ 200 Ωm is high Fe content (> 40%) and 
H2O (≥35%), resistivity value 200 - 350 Ωm H2O content only 30%, and limonite with resistivity 
value ≥ 400 Ωm has Fe (≤ 30%) and H2O (≤25%). The saprolite zone characteristic of Fe content 
(10-15%), H2O (10-25%), Ni (1-2%), SiO2 (35-40%), MgO (15-30%) has resistivity ≤ 200 Ωm 
and Fe (5-10%), H2O (5-10%), Ni (1.2-1.6%), SiO2 (35-40%), MgO (5-10%). all bedrock on drill 
data having resistivity value <200 Ωm is a bunch by ERT. From the laterite nickel profile 
characteristics, all show the relationship between resistivity value and geochemistry. In the 
limonite zone Fe and H2O content show higher values at low resistivity than at high resistivity. In 
the saprolite zone the SiO2 content is higher at low resist4ity than in high resist4ity, MgO content 
is higher at high resistivity than in low resistivity. The maximum accumulation of Ni in the 
saprolite zone at high resistivity values. Bedrock zone has a low resistivity value compared to other 
zones with higher SiO2 and MgO. 
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